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ABSTRACT

Climate change and global food security challenges highlight the need to strength the utilization and
conservation of agrobiodiversity, particularly local food crop varieties. Mulu Bebe Banana is a local banana
variety with important economic and cultural value for communities in West Halmahera Regency, North
Maluku Province, Indonesia. However, empirical evidence on the factors influencing farmers’ decisions to
sustain the cultivation of this variety remains limited, especially from a socio-cultural perspective. This
study aims to analyze the influence of economic and socio-cultural factors on farmers’ decision-making
regarding the cultivation of Mulu Bebe Banana in East Sahu District. The study employed a mixed methods
approach with an explanatory sequential design. Exploratory quantitative analysis was conducted using
multiple linear regression based on survey data from 109 banana farmers, followed by in-depth interviews
and field observations to contextualize the quantitative findings. Economic factors examined included
income, capital, and land size, while socio-cultural factors encompassed farming experience as well as
inherited traditions and farming practices. The results show that economic factors play a relatively limited
role in farmers’ decisions. In contrast, farming traditions and practices transmitted across generations
emerge as the dominant determinants in sustaining Mulu Bebe banana cultivation. Qualitative findings
indicate that this local banana variety is perceived as part of cultural identity and local livelihood systems,
leading farmers’ to make decisions beyond short-term economic considerations. This study emphasizes that
farmers’ decision-making in traditional agricultural systems is context-dependent and embedded in socio-
cultural values. Suggesting that agrobiodiversity conservation and agricultural development policies
should adopt culturally sensitive approaches to ensure long-term sustainability.

Keywords: agrobiodiversity, cultural traditions, farmer decision making, mulu bebe banana, West
Halmahera.

ABSTRAK
Perubahan iklim dan ancaman ketahanan pangan global menuntut penguatan pemanfaatan dan
pelestarian agrobiodiversitas, khususnya varietas pangan lokal. Pisang Mulu Bebe merupakan salah satu
varietas pisang lokal yang memiliki nilai ekonomi dan budaya penting bagi masyarakat di Kabupaten
Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara. Namun, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan petani dalam mempertahankan budidaya varietas ini masih terbatas, terutama
dari perspektif sosial budaya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor ekonomi dan
sosial budaya terhadap pengambilan keputusan petani dalam berusahatani Pisang Mulu Bebe di
Kecamatan Sahu Timur. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain explanatory
sequential, di mana analisis kuantitatif eksploratif dilakukan melalui regresi linear berganda terhadap
109 petani, kemudian diperdalam dengan wawancara mendalam dan observasi lapangan. Faktor
ekonomi yang dianalisis meliputi pendapatan, modal, dan luas lahan, sedangkan faktor sosial budaya
mencakup pengalaman berusahatani serta tradisi dan kebiasaan bertani. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa faktor ekonomi memiliki peran yang relatif terbatas dalam memengaruhi keputusan petani.
Sebaliknya, tradisi dan kebiasaan bertani yang diwariskan secara turun-temurun muncul sebagai faktor
dominan dalam mempertahankan budidaya Pisang Mulu Bebe. Temuan kualitatif mengungkapkan
bahwa pisang lokal ini dipersepsikan sebagai bagian dari identitas budaya dan sistem penghidupan
masyarakat, sehingga keputusan bertani tidak semata-mata didasarkan pada pertimbangan keuntungan
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ekonomi jangka pendek. Penelitian ini menegaskan bahwa pengambilan keputusan petani dalam sistem
pertanian tradisional bersifat kontekstual dan tertanam dalam nilai sosial budaya. Oleh karena itu,
kebijakan pembangunan pertanian dan pelestarian agrobiodiversitas perlu mengintegrasikan

pendekatan yang sensitif terhadap budaya lokal agar lebih efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci : agrobiodiversitas, Halmahera Barat, pengambilan keputusan petani, pisang mulu bebe,

tradisi budaya

PENDAHULUAN

Perubahan iklim berdampak signifikan ter-
hadap produktivitas pertanian melalui perubahan
suhu dan musim yang tidak menentu (Ramadhan
et al, 2025). Ancaman terhadap ketahanan pa-
ngan mendorong pentingnya strategi pemba-
ngunan pertanian berkelanjutan melalui peman-
faatan dan konservasi agrobiodiversitas, khusus-
nya varietas pangan lokal (Fagi, 2014). Varietas
lokal tidak hanya berperan sebagai sumber pa-
ngan alternatif yang adaptif terhadap kondisi
lingkungan, tetapi juga sebagai penopang mata
pencaharian masyarakat. Indonesia sebagai nega-
ra biodiversitas tentunya memiliki peran strategis
dalam menjaga keberlanjutan sistem pangan
melalui pengelolaan komoditas pertanian lokal
yang berbasis pada kondisi sosial, ekonomi dan
budaya masyarakat setempat (BPLH, 2025) .

Salah satu komoditas pangan yaitu pisang,
yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
ketahanan pangan dan perekonomian rumah
tangga petani. Namun, produksi pisang dengan
sistem pertanian komersial belum familiar di
Indonesia. Kabupaten Halmahera Barat merupa-
kan bagian dari Provinsi Maluku Utara yang meru-
pakan wilayah dengan tingkat produksi pisang
yang relatif tinggi. Di antara beberapa varietas
yang dibudidayakan, Pisang Mulu Bebe menonjol
sebagai varietas lokal yang memiliki karakteristik
unik serta nilai historis dan kultural yang kuat
bagi masyarakat setempat. Kecamatan Sahu Ti-
mur merupakan salah satu wilayah sentra budi-
daya pisang di Kabupaten Halmahera Barat, de-
ngan tingkat produksi menurut data BPS tahun
2021 mencapai 3.000 ton/tahun (BPS, 2022).
Tingginya produksi ini menunjukkan bahwa
Pisang Mulu Bebe tidak hanya berperan sebagai
pangan alternatif, tetapi sebagai komoditas strate-
gis yang penopang ekonomi lokal maupun sebagai
aset penting yang perlu dipertahankan (Kaddas et
al, 2023).

Faktor Ekonomi dan Budaya yang Mempengarubhi ...

Pemanfaatan Pisang Mulu Bebe telah ber-
kembang melalui inovasi berbasis sumberdaya
lokal dari sebelumnya dalam bentuk olahan tradi-
sional seperti gorengan, rebusan, kolak, hingga
pisang ijo. Berbeda dengan varietas pisang lainnya
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat-
obatan, pakan ternak, upacara perkawinan, bahan
pertanian dan tali-temali (Kasrina dan Zulaikha
2013). Inovasi Pisang Mulu Bebe menjadi tepung
Selain itu, tidak hanya buah yang bermanfaat,
inovasi terkini untuk menambah nilai tambah
pada Pisang Mulu Bebe, kuncup bunga (jantung
pisang) digunakan sebagai bahan tambahan untuk
pembuatan bakso ikan tuna (Albaar et al., 2024).
Kondisi ini menunjukkan adanya potensi pengem-
bangan nilai tambah pada praktik dan pengeta-
huan lokal.

Pisang Mulu Bebe memiliki dualisme nilai
yang kompleks. Secara ekonomi, komoditas ini
menjanjikan permintaan stabil, kebutuhan modal
kecil, dan budidaya secara tumpang sari yang
efisien. Di sisi lain, secara sosiokultural sebagai
pangan tradisional dan praktik budidaya terkait
dengan pengetahuan tradisional yang diwariskan
secara turun temurun (Dadi dan Kholil, 2020).
Balemie (2011) membuktikan bahwa pengeta-
huan tradisional menjadi kunci utama dalam
membentuk keragaman varietas tanaman pangan
terutama sebagai bentuk adaptasi perubahan
iklim. Sementara praktik budaya seperti pe-
ngendalian hama dan teknik rotasi terbukti efektif
dalam menjaga serangan penyakit secara ramah
lingkungan (Arangote, 2018)

Kondisi ini terkait dengan pembangunan
berkelanjutan, yang menuntut bahwa kebijakan
tidak hanya berfokus pada memaksimalkan keun-
tungan tetapi juga mempertimbangkan keren-
tanan dan aset petani, termasuk modal sosial dan
budaya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan petani dipengaruhi oleh
faktor ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.
Wives dan Machado, (2022) menemukan bahwa
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permintaan pasar, pendapatan, tradisi keluarga
dan nilai-nilai warisan memengaruhi keputusan
bertani di Brazil. Turua et al,, (2014) melaporkan
bahwa faktor lingkungan dan ketergantungan
sumberdaya alam berperan penting dalam pe-
ngambilan keputusan bertani di Papua. Sementara
itu, Handayani dan Yuliarso (2022) mengidenti-
fikasi bahwa pengalaman petani, persepsi terha-
dap permintaan pasar, pendapatan musiman dan
kosmopolitanisme sangat memengaruhi petani
dalam menentukan jenis tanaman, keterlibatan
keluarga, penggunaan input dan pemasaran. Na-
mun, penelitian sebelumnya menempatkan faktor
sosial budaya sebagai variabel pendukung dan
belum mengintegrasikannya sebagai determinan
dalam model pengambilan keputusan petani, khu-
susnya konteks pangan lokal di wilayah kepulauan
dan Indonesia Timur.

Kondisi tersebut menunjukkan kesenjangan
terkait kurangnya kajian terkait faktor ekonomi
dan sosiokultural dalam pengambilan keputusan
petani untuk budidaya varietas lokal Pisang Mulu
Bebe di Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan meng-
analisis pengaruh faktor pendapatan, modal, luas
lahan, pengalaman berusahatani, serta tradisi dan
kebiasaan terhadap pengambilan keputusan peta-
ni dalam berusahatani Pisang Mulu Bebe di Keca-
matan Sahu Timur, Kabupaten Halmahera Barat.
Penelitian ini berkontribusi dengan menunjukkan
bahwa keputusan petani dalam membudidayakan
varietas lokal tidak dapat dijelaskan hanya dengan
ekonomi. Tetapi, perlu menyoroti tradisi dan
praktik pertanian yang diwariskan sebagai pendo-
rong keputusan dominan dalam konteks kepulau-
an Indonesia bagian timur. Peran faktor sosiokul-
tural dalam keputusan petani bukan sebagai
variabel pelengkap, tetapi sebagai penentu utama
pengambilan keputusan petani dalam mendukung
agrobiodiversitas tradisional.

METODE

LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tiga desa,
yaitu Desa Gamnyial, Desa Hoku- Hoku Gam, dan
Desa Campaka di Kecamatan Sahu Timur, Kabu-
paten Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara.
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposive
mengacu pada kriteria Kawasan dengan produk-

Fatmawati Kaddas, Natilani, Mardiyani Sidayat,
dan Firlawanti Lestari Baguna

Forum Agribisnis (Agribusiness Forum)
Vol. 16 No. 1, Maret 2026; halaman 76-83

tivitas Pisang Mulu Bebe tertinggi (BPS Halmahera
Barat, 2022), dan ketersediaan data primer dari
petani yang aktif berusahatani selama +5 tahun.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Populasi mencakup seluruh petani Pisang
Mulu Bebe pada tiga desa terpilih (N=109) di
Kecamatan Sahu Timur, di antaranya Desa
Gamnyial 49 orang petani, Desa Hoku - Hoku Gam
sebanyak 30 orang petani, dan Desa Campaka 30
orang petani. Teknik pengambilan sampel meng-
gunakan sensus jenuh, di mana seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel. Teknik ini diterapkan
karena karakteristik populasi yang homogen dan
terbatas secara geografis. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner, wawancara dan
observasi. Kuesioner menggunakan skala Likert 4
poin (Setuju-Sangat tidak setuju) untuk mengu-
rangi bias dengan pengujian reliabilitas menggu-
nakan Cronbach’s Alpha dan nilai ambang > 0,6
sebagai indikator konsistensi internal. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur terhadap 15
petani kunci (key informants) yang dipilih berda-
sarkan pengalaman bertani dan peran sosial da-
lam komunitas. Wawancara bertujuan untuk
menggali pemahaman petani mengenai makna,
tradisi, kebiasaan, pertimbangan nonekonomi ser-
ta nilai-nilai sosial yang memengaruhi keputusan
dalam mempertahankan budidaya Pisang Mulu
Bebe.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran (mixed methods) dengan desain ekspla-
natori sekuensial, di mana secara kuantitatif me-
nguji pengaruh variabel ekonomi dan budaya se-
cara statistik, sedangkan secara kualitatif men-
dalami hasil kuantitatif melalui wawancara dan
observasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang lebih komprehen-
sif terhadap fenomena yang diteliti, dengan tahap
awal kuantitatif digunakan untuk mengidentifi-
kasi hubungan antarvariabel, dan tahap kualitatif
digunakan untuk menjelaskan serta memperda-
lam hasil kuantitatif (Creswell dan Plano, 2014;
Tashakkori dan Teddlie, 2010)

Variabel yang dikaji dalam penelitian dike-
lompokkan menjadi 2 (dua) kategori utama, yaitu
faktor ekonomi dan faktor sosial budaya. Faktor
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ekonomi terkait pendapatan, modal, dan luas la-
han. Faktor budaya, yaitu pengalaman dan tradisi/
kebiasaan dalam budidaya Pisang Mulu Bebe.
Variabel keputusan petani, yaitu kecenderungan
petani untuk mempertahankan dan melanjutkan
budidaya Pisang Mulu Bebe sebagai pilihan
usahatani.

ANALISIS DATA

Analisis kuantitatif dilakukan mengguna-
kan regresi linear berganda. Analisis ini diguna-
kan untuk mengidentifikasi pola hubungan antara
variabel ekonomi dan sosial budaya terhadap
keputusan petani. Analisis ini bersifat eksploratif
dan deskriptif dengan tujuan mengidentifikasi
kecenderungan umum dan kontribusi relatif antar
variabel, bukan untuk menarik kesimpulan kausal
Oleh karena itu, hasil regresi tidak ditonjolkan
sebagai model prediktif, melainkan digunakan
sebagai dasar untuk mendukung interpretasi
kualitatif. Model regresi secara matematis ditulis
sebagai berikut (Ghozali, 2010) :

Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + e

Keputusan petani (Y) memilih komoditas
Pisang Mulu Bebe sebagai usaha tani dan o adalah
Intercept/Konstanta. 1, 2, 3, 4, 5 adalah koefisien
regresi, X1 hingga X5 masing-masing menunjuk-
kan pendapatan, modal, luas lahan, pengalaman
berusahatani, tradisi, dan kebiasaan. Semua asum-
si klasik normalitas, multikolinearitas, dan hete-
roskedastisitas telah diuji dan terpenuhi. Analisis
regresi digunakan secara eksploratif untuk meng-
identifikasi kecenderungan relatif antar variabel,
bukan untuk menetapkan hubungan sebab akibat.

Analisis kualitatif melalui hasil wawancara
dan observasi. Data dianalisis secara deskriptif
terkait bagaimana tradisi, norma sosial, dan pe-
ngalaman kolektif membentuk cara pandang ber-
tani terhadap aktivitas. Hasil analisis digunakan
untuk menjelaskan dan mengkontekstualisasikan
pola statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KONDISI SOSIAL EKONOMI PETANI PISANG
MULU BEBE

Petani Pisang Mulu Bebe di Kecamatan
Sahu Timur merupakan petani skala kecil dengan
kepemilikan lahan terbatas dan sistem usahatani
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berbasis tumpang sari. Pisang tidak selalu dipo-
sisikan sebagai komoditas unggulan komersial,
melainkan sebagai bagian dari strategi penghi-
dupan rumah tangga dan semi-komersial. Sehing-
ga, keputusan untuk menanam atau memperta-
hankan varietas ini tidak dibatasi oleh seberapa
luas lahan. Petani dengan lahan sempit maupun
lahan luas memiliki peluang yang sama dalam
menanam pisang. Motivasi bertani yang tidak ha-
nya didasarkan pada keuntungan finansial, tetapi,
juga kebutuhan subsisten dan preferensi budaya
lokal. Menurut Simon (1957), kondisi ini mencer-
minkan Kkarakteristik pertanian di wilayah kepu-
lauan, di mana stabilitas pangan dan keberlan-
jutan rumah tangga. Seringkali, lebih diutamakan
dibandingkan dengan memaksimalkan keun-
tungan ekonomi jangka pendek.

Pendapatan usahatani pisang bersifat fluk-
tuatif dan dipengaruhi oleh musim serta keterse-
diaan tenaga kerja keluarga (Hikmah et al., 2013).
Modal yang digunakan relatif rendah karena peta-
ni memanfaatkan input lokal dan pengetahuan
tradisional dalam proses budidaya. Karakteristik
ini menunjukkan bahwa keputusan petani dalam
mempertahankan Pisang Mulu Bebe tidak semata-
mata ditentukan oleh pertimbangan ekonomi
tetapi dalam konteks sosial budaya (Vanclay,
2004). Kondisi sosial ekonomi ini menjadi konteks
penting untuk memahami alasan faktor ekonomi
tidak selalu menjadi penentu dalam pengambilan
keputusan.

FAKTOR EKONOMI DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN PETANI

Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa fak-
tor-faktor ekonomi seperti pendapatan, modal
dan luas lahan memiliki hubungan yang relatif le-
mah dengan keputusan petani dalam memperta-
hankan budidaya Pisang Mulu Bebe. Variasi kondi-
si ekonomi antar-petani tidak secara konsisten
membedakan pilihan usahatani. Kondisi ini meng-
indikasikan peningkatan pendapatan atau kepe-
milikan sumber daya produksi tidak serta-merta
mendorong petani untuk beralih dari varietas lo-
kal ke komoditas lain yang lebih menguntungkan
secara ekonomi.

Pengambilan keputusan petani
membudidayakan Pisang Mulu Bebe di Kecamatan
Sahu Timur tidak dipandang sebagai tindakan

dalam
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ekonomi yang terisolasi. Tetapi, sebuah manifes-
tasi dari keterkaitan sosial. Sebagaimana ditegas-
kan oleh Granovetter (1985), bahwa tindakan
ekonomi tidak hanya dipicu oleh kalkulasi rasio-
nal demi keuntungan maksimal tetapi melekat
pada struktur hubungan sosial dan jaringan
kepercayaan yang ada di masyarakat. Budidaya
pisang Mulu Bebe bukan hanya memenuhi ke-
butuhan finansial, tetapi merepresentasikan iden-
titas kolektif dan norma tradisi warisan turun-
temurun. Meskipun secara statistik hubungan
faktor ekonomi seperti pendapatan dan luas lahan
terlihat lemah, hal tersebut justru mempertegas
bahwa motivasi petani berakar pada rasionalitas
sosial yang bertujuan untuk mempertahankan
aset budaya dan agrobiodiversitas sebagai bentuk
resiliensi terhadap perubahan lingkungan dan
fluktuasi pasar global.

TRADISI DAN KEBIASAAN SEBAGAI FAKTOR
DOMINAN DALAM PENGAMBILAN
KEPUTUSAN

Sebaliknya, hasil penelitian secara kualita-
tif mengungkapkan bahwa tradisi dan kebiasaan
bertani yang diwariskan secara turun-temurun
merupakan faktor paling dominan dalam mem-
bentuk keputusan petani. Pisang Mulu Bebe diper-
sepsikan bukan sekadar komoditas ekonomi, teta-
pi sebagai bagian warisan budaya dan identitas
lokal masyarakat Sahu Timur. Petani menyatakan
bahwa budidaya pisang ini telah dilakukan oleh
orang tua dan leluhur mereka, sehingga keberlan-
jutannya dipandang sebagai bentuk tanggung ja-
wab moral dan sosial (Dadi & Kholil, 2020). Nilai-
nilai tradisi berperan sebagai fondasi sosial dalam
mempertahankan praktik pertanian lokal, teruta-
ma masyarakat yang masih menjunjung adat istia-
dat (Yuliati et al, 2019; Herawati & Rahmadani,
2021).

Bertani Pisang Mulu Bebe juga terintegrasi
dengan pola konsumsi rumah tangga dan kegiatan
sosial masyarakat, seperti penyediaan pangan da-
lam berbagai acara adat dan konsumsi sehari-hari.
Integrasi ini memperkuat posisi pisang lokal da-
lam sistem penghidupan masyarakat, sehingga ke-
putusan untuk mempertahankannya bersifat ko-
lektif dan normatif, bukan individual oportunistik.
Pengalaman panjang dalam berusahatani turut
membentuk pola pengambilan keputusan di mana
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petani lebih mengandalkan pengetahuan lokal di-
bandingkan informasi pasar atau inovasi ekster-
nal. Hal in selaras dengan Arianti et al, (2022)
bahwa pengalaman usahatani membentuk keca-
kapan petani dalam mengelola usahataninya.
Nuraini (2020) menunjukkan bahwa petani de-
ngan pengalaman lebih dari 5 (lima) tahun memi-
liki tingkat adopsi teknologi pertanian dan pro-
duktivitas yang lebih tinggi dibandingkan petani
yang baru menekuni usahatani. Keputusan bertani
tidak semata-mata rasional secara ekonomi me-
lainkan juga merupakan proses sosial budaya.
Pengalaman berkorelasi positif terhadap pengam-
bilan keputusan petani secara rasional dan efisien
Fitriani et al, (2022). Hal ini menunjukkan tradisi
berfungsi sebagai mekanisme sosial yang menjaga
keberlanjutan varietas lokal lintas generasi.

INTERPRETASI PERILAKU PETANI

Peran tradisi dalam pengambilan kepu-
tusan petani dapat dijelaskan melalui pendekatan
perilaku dan budaya. Menurut Ajzen (1991)
Theory of Planned Behavior menunjukkan tradisi
dan kebiasaan bertani berfungsi sebagai norma
subjektif yang membentuk intensi petani untuk
mempertahankan praktik bertani Pisang Mulu
Bebe. Keputusan petani tidak hanya dipengaruhi
oleh sikap terhadap keuntungan ekonomi, tetapi
juga oleh persepsi terhadap harapan sosial dan
nilai-nilai kolektif yang berlaku dalam komunitas.

Selain itu, konsep bounded rationality men-
jelaskan bahwa petani mengambil Keputusan ber-
dasarkan pengalaman dan informasi yang terba-
tas, bukan melalui proses optimasi ekonomi
(Simon, 1957). Bagi petani setempat, konsep ra-
sional bukan sebagai upaya memaksimalkan ke-
untungan melainkan upaya mencapai keamanan
sosial dan pangan. Keputusan mempertahankan
Pisang Mulu Bebe adalah tindakan rasional untuk
memitigasi risiko sosial. Kegagalan menyediakan
pisang saat acara adat dapat menimbulkan rasa
sosial yang dinilai lebih mahal daripada potensi
kerugian finansial. Oleh karena itu, petani lebih
memilih opsi yang cukup memuaskan untuk ke-
butuhan tradisi/budaya meskipun secara ekono-
mi formal tidak efisien. Hasil observasi menunjuk-
kan bahwa perilaku petani pada sistem pertanian
tradisional bersifat rasional secara kontekstual,
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meskipun tidak sepenuhnya sejalan dengan asum-
si rasionalitas ekonomi Klasik.

Tabel 1. Hasil Regresi

Variabel Koefisien P Ket
(B)

Pendapatan 0,070 0,424  Tidak signifikan
Modal 0,037 0,071  Efek marginal
Luas lahan 0,160 0,630 Tidak signifikan
Pengalaman 0,171 0,054  Efek marginal
Tradisi 0,258 0,004 Signifikan
R2 13,3%

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil analisis
regresi mengindikasikan variabel pendapatan (§ =
0,070; 0.424 > 0,05) dan luas lahan ( = 0,160;
0,630 > 0,05) tidak berpengaruh signifikan terha-
dap keputusan petani. Modal ( = 0,037; 0,071 >
0,05), dan pengalaman ( = 0,171; 0,054 > 0,05)
menunjukkan kecenderungan pengaruh yang le-
mah (marginal effect). Meskipun modal dan pe-
ngalaman menunjukkan efek marginal, pengaruh
tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap sebagai
determinan dibandingkan peran tradisi.

Namun, hanya variabel tradisi yang mem-
berikan pengaruh signifikan secara statistik terha-
dap keputusan petani, yang menunjukkan bahwa
ekonomi memainkan peran terbatas dalam mem-
pertahankan budidaya Mulu Bebe. Pengambilan
keputusan petani tidak hanya dipengaruhi oleh
rasional ekonomi, tetapi juga oleh jejaring sosial,
norma, adat, sejarah pengelolaan lahan, hukum
tak tertulis dan sistem pengetahuan keluarga.
Oleh karena itu, beberapa variabel ini sulit diukur
secara statistik.

Nilai R-square sangat rendah, yaitu 13,3%.
Kegagalan model regresi R-square membuktikan
bahwa rasionalitas ekonomi formal tidak berlaku
pada kelompok masyarakat ini. Kondisi sosial
budaya masyarakat masih sangat kental sehingga
memengaruhi keputusan petani dalam melakukan
budidaya Pisang Mulu Bebe. Kondisi ini sejalan
dengan Hinrichs (2000) yang menyatakan bahwa
dalam sistem pangan lokal, hubungan sosial dan
norma masyarakat sering melampaui logika pasar.
Sehingga pendapatan tidak lagi menjadi penentu
utama. Rendahnya model regresi ini membukti-
kan bahwa keputusan usahatani di Kabupaten
Sahu bersifat embedded (terlekat) dalam kearifan
lokal yang berfungsi sebagai jaring pengaman
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sosial dan budaya (Granovetter, 1985; Herawati &
Rahmadani, 2021)

Tradisi bukan sekedar variabel pelengkap
tetapi mencerminkan determinan dalam model
pengambilan keputusan petani pada sistem perta-
nian berbasis agrobiodiversitas. Dengan demikian
perilaku petani dalam mempertahankan Pisang
Mulu Bebe merupakan hasil interaksi antara
norma, pengalaman dan keterbatasan rasionalitas
ekonomi.

IMPLIKASI TERHADAP AGROBIODIVERSITAS
DAN PENGHIDUPAN BERKELANJUTAN

Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap
pelestarian agrobiodiversitas dan pembangunan
pertanian berkelanjutan. Kuatnya peran tradisi
menunjukkan bahwa varietas lokal seperti Pisang
Mulu Bebe memiliki ketahanan sosial yang tinggi
dan berkontribusi pada keberlanjutan sistem
penghidupan masyarakat pedesaan (Dadi & Khollil,
2020). Namun, ketahanan ini juga mengindikasi-
kan bahwa intervensi kebijakan yang hanya berfo-
kus pada peningkatan produktivitas dan insentif
ekonomi berpotensi tidak efektif jika mengabai-
kan dimensi sosial dan budaya.

Oleh karena itu, strategi pembangunan per-
tanian di Wilayah Halmahera Barat perlu meng-
integrasikan pendekatan yang sensitif terhadap
budaya dengan mengakui pengetahuan tradisio-
nal dan norma sosial sebagai aset penting. Pende-
katan ini berpotensi meningkatkan efektivitas
kebijakan dan mendukung keberlanjutan ekonomi
petani, sekaligus berkontribusi mempertahankan
ketahanan sosial ekologis sistem pertanian lokal.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Keputusan petani dalam mempertahankan
bertani Pisang Mulu Bebe di Kecamatan Sahu
Timur tidak hanya ditentukan oleh faktor eko-
nomi tetapi faktor sosial budaya khususnya tradisi
dan kebiasaan bertani yang diwariskan secara
turun temurun. Pengambilan keputusan bertani
bersifat kontekstual dan tertanam dalam nilai so-
sial serta identitas budaya masyarakat, sehingga
mempertahankan varietas lokal merupakan stra-
tegi adaptif yang rasional dalam sistem pertanian
tradisional. Penelitian ini menantang dominasi
model rasionalitas ekonomi dengan menunjukkan
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bahwa keterkaitan tradisi merupakan pendorong
utama keputusan petani dalam sistem agrobio-
diversiti tradisional.

SARAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada
sifat analisis kuantitatif yang eksploratif. Pengu-
kuran faktor sosial budaya yang berbasis persepsi
serta cakupan wilayah studi relatif terbatas, se-
hingga generalisasi hasil masih bersifat konteks-
tual. Penelitian selanjutnya disarankan menggu-
nakan desain komparatif antar wilayah serta
mengintegrasikan analisis kelembagaan dan ja-
ringan sosial untuk memperdalam pemahaman
mengenai peran budaya dalam pengambilan
keputusan petani dan keberlanjutan budidaya
varietas lokal.
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